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KATA PENGANTAR

Makalah Pendekatan Konseling Traits dan Faktor ini disu-
sun adalah dalam rangka memperkaya khasanah bacaan dalam
"bidang konseling, khususnya menyangkut tentang pendekatan—
pendekatan dalam konseling. Diharapkan tulisan ini dapat
dimanfaatkan oleh para mahasiswa dan rekan-rekan sejawat pada
Jurusan Psikologi Fendidikan dan Bimbingan serta bagi siapa
saja yang berminat dalam palayanan bimbingan dan konseling.

Hal—hal vyang dibahas dalam makalah ini adalah; latar
belakang masalah dan ruang linghkup pémbahasan, konsep—konsep
pokok pendekatan konseling-traits dan faktor yang meliputis
lataF belakang dan perkembangan konseling traits dan faktor,
konsep-konsép  filosofis, konsep utama dan tojuan konseling.
traits dan faktor, asumsi dasar, proses konseling, implemen-
tasi dan teknilk konseling, dan aplikasi konseling traits dan

faktor di setting sekalah.

Amat penulis sadari, bahwa penulisan makalah ini masih .

jauh dari kesempurnaan, baik dari segi isi maupun dari sisti-
matikanya, karena adanya berbagai keterbatasan pengalaman,
pengétahuan, dan bahan rujuklkarn. Untuk itu, penulis mengha-
rapkan saran dan kritik dari berbagai pihal demi penyempurnaan

wawasan dan penyajian tulisan—tulisan di masa mendatang.

[y

Fadang, April 1994.

Penulis,

Alizamat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam hehidﬁpam cdan perkembangannya selalu
cdihadapkan kepada berbagéi persaoalan  dan  permasalahan.
Fermasalahan vyang dihadapi tersebut tidalk selalu dapat di
atasi secara Dbaik sehingga ia memerlukan  bantuan orang
lairn. Permasalaban yang dihadapinya itu ada yang disadari,
tetapl ada pula yang tidak didadari oleh yang bersanékutan.
Farmasalabhan yang tidak digadari itu justru orang lainlah
vang dapat melihatnya. _

Masalah—-masalabh yang tidak dapat distasi oleh individu
itw  sendiri akan memerlubkan bantuan orang  lain, sehingga
masalah-masalah yang mengganggu baik kehidupannya sendiri
maupuwi kehidupan orang lain seperti keluwarganya, orangtua,
anaﬁg guami, dstri dan teman—temannya vyang lain dalam
kehidupan sosialnya yanyg lebih luas. Dalam arti kata perma-—
salahan yang tidak dapat diatasinya ituw akan dapat meng-
gangguw saluruh dimensi kehidupannya, yaitu dimensi hkein-
dividualan, kesosialan, dan labih tinggi- lagi dalam dimensi
Lebaragamaannya.

Apabila dilihat dalam konteks di atas, disinilah
letaknya pentingnya eksistensi, arti dan fungsi lavanan
konseling. Konseling pada, dasarnya adalab  suatu bentuk
hubungan  vyang bersifat membantu yang dilakukan secara,
profesicanal. Layanan honseling dalam  prakieknya adalah
beﬁupayé dengan berbagai pendekatan dan teknik-teknik yang
secara ilmiah dapat Qipaétaﬁggungjawabkaﬁ membantu individu

dalam mengubah prilaku-prilaka yvang tidak sesuai  dengan
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- vang diharaphkan, -haik oleh diri pribadi, lingkungan masyara-—
kat, dan ndlai-nilai yang . lebih tinggi. Ferubahan prilaku

yang dimaksud ahan'membawa Eebarudtungan dan kebahagiaan

hagi individu itu sendiri dan Hebahagiaan bagi keluarga dan

’lingkunqannya. -

Salah satu pendekatan atau teori kbnseling vang telah
cukup lama dikenal adalah "pendekatan konseling traits dan
faktor'. - Namun dalam pglaksanaannya oleh para hkonselor
helum cukup mapan sehingga dalam kenyvataannya knnsép dan
teori konseling traits dan faktor belum .dapat clipahami
-sabhagai  salah  satu model dan  pendekatan konseling, dan

belum digunakannya konsep, pendekatan, prosedur dan teknik

konseling traits dan faktor yang diaplikasikan layanan

konseling di lapangan dalam membantu permasalahan klien.

Berdasarkan hal di atas, layanan konseling dituntu£
untuk lebih memnperlihatkhan eksisnya sebagai pekerjiaan- yang
profesional. SBuatw pekerjaan yang prmfésimnal harus  didu-
kung oleh landasan—landasan teori ilmiah yang dapat diper-—
~tanggung jawabkan. Apabila dilihat teori-teori yang menjadi
landasan teori dari layvanan konseling di samping filsafat
tentang manusia, psikologi dengan segenap cabangnya, pen-
didikan, sosiologi, teori kepribadian sehingga melahirkan
barbagai pendekatan dalam konseling. Misalnya pentingnya
teori kepribadian bagi konseling sebagaimana vang dinyata-
kan oleh Gerald Corey (1986:4) "Furthar, it is essential
that as student you be well groundad in the various theo-
riéﬁ of personality: and thaﬁ yvou learned haw they are
related to theories of counseling". Dengan damikian. teori
kepribadian dipandang bermanfaat bagi konselor dalam mem—
baﬁtunya untuk mehahaﬁi dan mendiagnosis serta menjelaskan
prilakﬁ k;ien vang akan diléyaninya dalam konseling.

Salah satu teori konseling yang dibangun atas dasar
berbagai teori di atas adalab konseling traits dan faktor

vang dikembangkan oleh Walter Ringham, John Darley, D.O

alz/traits, halaman 2






Paterson, dan Edmund Griffitﬁ Williamson. Namun di  antara
peng@mbaﬁg konseling traits dan faktor ini - yang terkenal
adalah E. G. Williamson. Sedangkan dalam pandangan G.. H.

FPatterson (1966:16) hmnseiing traits dan faktor disebutnya -

" sebagali "The Minnesota approach to Counseling" dengan

berorientasi kepada teknik-teknik klinis.

Fada . hal apbila dilihat secara lebih dalam teori
kcnﬁeiing traits dan faktor adalah amat relevan digunakan
hagl hklien-klien di sekolah mengingat hbeberapa alasan,
antara laing (1) teori ini secara gamblang mencoba m@aj@~
laskan prilaku dan masalah individu berdasarkan gifat-sifat

dan faktor yang dianggap esensial dalam diri individu untu

dikembangkan melalui pencdidikan dan bimbingan, terutama

dalam kaitannya dengan bimbingan vokasional {(karir), (2)-
teori ~ini dalam prakteknya menggunakan baberapa teknik
pengubahan prilaku yang sistematis dan rasional, khususnya
dalam upaya pengmmbangén potensi klien (siswa), (I) teori
kansaiinﬁ traits dan fakfor memanftaatkan pengukuran psiko—

logis dan instrumentasi dalam himbhingan konseling vyang

dewasa ini amat banyak digunakan di lapangan pendidikan dan

karir, dan -(4) kecenderungan dalam konseling lebih berori-

entasi pada pengembangan potensi klien dan teori ini menco-

ha melihat potensi tersebul dalam perpaduan konsep paersona-

lisme yang lebih ditekankan pada masalah-masalah pendidikan

dan penyesuaian jabatan/pekerjaan yang banyak dialami oleh

para siswa—siswa i sekolah dan para lulusannya.

Ruang Lingkup Pembahasan

Rerdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka
beberapa hal pokok yang menjadi pembahasan dalam makalah
ini adalah berkenaan tentang konsep—-konsep pokok dan  teori
konse—1ing traits dan faktor serta aplikasinya dalam laya-
Man kmnseling-di sekolah, yang meliputiz (1) latar belakang

dan perkembangan konseling triats dan faktor, (2) konsep~

alxftraits, halaman 3






konsep filosofis konseling traits dan faktor, (2) konsep
utama dan tujuan konseling traits dan faktor, (4) asumsi
yvyang mendasari konseling traits dan faktor, (3) proses
konseling traits dan faktor, (6) implementasi dan  teknik
' konseling traits dan faktor, dan (7) aplikasi konseling

traifs dan faktor.

alz/traits, halaman 4
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BAB 11
p KdNSEP—KDNSEP POKDOK KONSELING TRAITS DAM FAKTOR
! ,  EDMUND GRIFFITH WILLIAMSON

Sebagaimana vyvang dikemukakan pada halaman 'pendahuluah,
beberapa hal yang dikaji dalam makalah ini tentang konseling
traits faktor adalah berkenaan dengan (1} latar belakang. dan
perkembangannyas (2) konsep filosofis , (3) konsep utama dan
tujuan konseling, (3) asunsi—asumsi -pokok yang mendasari, kon-
'seling traits dan faktor, (4) proses dan strategli konseling,

. . . . v ,
dan (D) idmplementasi dan teknik konseling. .

-_A.'Latar Belakang dan Perkembangan Konseling Traits dan Faktor
Konseling traites dan faktor pada awalnya dikembangkan
oleh Donald G. Faterson, Bingham, Darley, dan Edmnund  Grif-
fith Williamson yang dikenal dengan The Minnesota Qpproach.
Mereka inilah sebagai pionir dalam mehggunahan tes  (pangu-—
kuran) obyektif dalam proses kinseling. NMamun yang paling
dikenal adalah Williamson karena ia banyak menulis tentang
:.komﬁwling traits dan fakitor dalam b@rbagai artikel dan
buku, sepaertli "Student Guidance Technigues", "How to  Coun-
sel Students", "G Outline of Clinical Technigques", Coun—
seling Adolescents", dan seiumlah articel vyang membahas
tentany pendekatan tersebut.
E. G. Williamson vang lahir tahun 1200 bekerja pada
University of Minnesota selama 40 tabun. Ta tamat saribna
. tahun 1926 dan memperoleh Fh.D tahun 1932, - Sebelumnya.,
tahun 19231, ia menjadi Directmriof the University Testing
Bureu yang pertama dan pada tabhun 1939 menjadi Coordinator
of Student Peramnnei Servicaﬁ, dan sejak tahun 1941 ia
meer j acli Dean of Students di University of winnesuta. Di

samping i1tu ia juga seorang Diplomat ﬁada Counseling Fsy-

alz/traits, halaman &
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chdlogy of the American Board o% Examiners in Professional
Frayehology . - o . '

. Eada' tahuﬁ"tahuﬁ permulaan,'dengan. mengambil konsep
Parson bahwa konseling vokasional bagi para remaja berisi-
karm tiga faktor, yaitu: (1) pemahaman yang jelas tarhédab
dirinya sendiri yang meliputi bakat, kemampuan, .minat,
.amb;s;a.aumbar, keterbatgman, dan’ permasalahan—-permasalah-—

: annya, (2) pengetahuan tentang kebutuhan, kondisi-kondisi

" keberhasilan, keuntungan-keuntungan, kesempatan—kesempatan,

-qén-prospek herbagai lapangan keria, dan (F) pemikiran yang
Ljernih  dan benar terhadap hubungan—hubungan antara aspek-
_agpek di atas dengan fakta—fakta di lapangan. Dengan demi~— "’
kian kunéeling .vokasional merupakan pekerjaan vyang amat
penting dilakukan di sekolah-sekolah (bagi para remaja)
ﬁaﬁingga permasalahan ini tidak berakumulasi dengan perma-
salahan—permasalahan lain pada diri individu. Selanjutnya .
Faterson dan - kawan—kawan melenghkapi fumusan Farson ini
dengan _kbnsepmkansep keilmuan obyektif. Konsep psikologi
dan Ennseling-banyak memﬁengaruhi merelka dalam mengembang—
kam berbagai tes bakat dan kemampuaﬁ dalam konseling voka-
sional seperti "The Minnesota Occupational Rating Scale”
(1941 . fujuan mereka adalah untuk mengembangkan pendekatan
konseling aktual berdasarkan emperis, hubungan secara
- statistik antara karakteristik klien dengan pekerjaan/ja<
batan (sehmlaﬁ,lperguruan tingéi,'dan hidang studi). - bgri
konsep mereka ini juga muhcul'istilah "clinical diagnosis'
dan "clinical counseling". Berdasarkan konsep ini konselor
bekerja bukan sekedar mengadministrasikan tes tetapi mena-~
ngan; permasalahan individu secara keseluruhan.

Konseling traits dan faktdr dalam perkembangannya
telab melahirkan konsep kmméaling direktif dengan berpusat
pada konselor sebagaimana yang dinyatakan oleh Shertzer &
Stone (1980:171) bahwa "Traits and factor point of view‘ is

sometimes called directive counseling and counselor-cen-—

wlzltraits, halaman &






tered theary”". Fendekatan konseling traits dan faktor ﬁ@ha—-
gaimana .dikemukakan oleh Fatterson (:L‘?e.‘:.é::fl.?’),l Shertzer &
SLone (19805170), gan Moh. Suwrya (1987:168) pada dasarnya
dikembangkan untul konseling vokasional yang lebih ditéhanm
kan .pada masalab—masalah pendidikan dan panyesualan vaka-
ﬁimnél dan Lemudian berkembang secara ainamis dengan ruang
lingkup lebih luas yang mencakup aspek perkembangan indivi-
i secara haﬁmlmrghan. Mombknagi antara latar’ belakang
vmkamiunal~okupqmi (dunia kerja) dan setliing pendidikan

yvang memadukannya dengan pendekatan klinis peikologis

'mémbEQakan pendekatan traits dan faktor vang dikembangkan

oleh Williamson inid demgan pendekatan—pendekatan  konseling
lainmyéa. ' l '

Pendekatan traits dan faktor telah digunakan secara
igbih' luas aleh konselor-konselor nonpsikoteraputik  yang

hiasanya digunakan dalam mas

alah-masalah pilihan pencidikan

dan kairir, yvaitu memprediksi kesuksesan selkolah dan  peker—

JJaan melalui penilaian keseluruhan  aspek epribadian

Fp@r@mnality) sRperti bakat, kemampuan, minalt dengan meman--
faatkhan berbagai pengukuran (tes) psikulagis dalam . proses
konseling. Fendekatan konseling ini sebenarnya tidak terle-—
pag dari berbagai kontribusi gerakan pengukuran psikologis,
yang. Qikémbanghaﬁ_ nleh berhagai ahli seperti analisis
statistik faktorial kepribadian "traits cluster" Cattel,

dan teorli traits dari Allport.

Konsep filosofis

:Maﬁurut pandangan Williamson dalam Fatterson (l@éé)
déﬁ Brammer (1982) bahwa konseling lebih merupakan pendi-
dikan tari pada pﬁihmtarapi. Olaeh karena itu konseling me-
ruphkam pendekatan yang secara esensial menggunakan raﬁimn;
al dan logilka vyang didasarkan pada filsafat "personalism",
yaltu yang mementingkan pada keseluruhan individu. Menurut

Williamson pendidikan bukan hanya melatih intelektual.

alz/traits, halaman 7






tetapi Jjuga membantu individu‘mencapai- tingkat kematanéan'

sosial, warga ﬁega#a yang haik, dan meaiangan emosional

yang'secara luas memanfaatkan semua'poténsi—potensi mereka.

Menurut pandangannya, rasional dan logika herupakan hal

vang esensial bagi manusia. Dengan demikian ilmu pgngeta—

huan terntang dunia adalah hal yang obyektif dan digunakan
untuk siswa -dalam meningkatkan dan memelihara ‘putensir

potensi yang mareka miliki .

Konseling . traits dan faktor yang dikemukakan di‘ atas’
péda dasarnya dipengaruhi oleh pandangan filosofis William-—
son, khususnya tentang hakekat manusia, yaitu:

1. Apakah hakikat manusia ? Konselor harus optimis dan
meyakini bahwa melalui pendidikan manusia bisa menjadi
dirinya gendiri, dan dengan cara—cara yang lebih dalam
dan terinci akan pendidikan (konseling) akan mampu

- menjadikan klien menjalani  kebidupannya  yang MmeEmilas—
kan. .Ménuaia gecara terus menerus aﬁan menuiuw menjiadi
qirinya sendiri. Ia memiliki kemampuan belajar untuk
memecahkan masalahnya sendiri apabila ia belajar bagai-—.
mana menfaatkan kemampuan—kemampuan yang ada padanva.
Manusia adalabh makhluk rasional yang mampu berfikir . dan
manggunakan ilmu pengetahuan dalam mencapai memperkem-—
bangkan diri dan kemajuan dalam kehidupannya. Di samping
itw, konselor juga harus meyakini babwa manusia terlahir
berpotensi.lqntuk baik dan jahat vyang berarti -hidup
adalah mencari yang baik dan menolak (mengendalikén)
vang jahat.

2. Apa hakekat perkembangan .manusia 7 Manusia pada hakekat—

- nya dalam perkembangannya memiliki potensi ke arah yang

‘baik dan juga ke arah yang jahat. Oleh sebab itummanuéia

dalam 'pérkembanganﬁya membutuhkan orang lain un tuk

membantunya agar jangan berkembang ke arah yang Jjahat

(dalam hal ini pendidik dan konselor).

alx/traits, halaman B
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-

3. Apakan hakekal "hidup yang baik" dan "kebaikan" ? Halke—
kat hidup yang baik diwarnai oleh berbagai masalah dalam
segala tingkétan umur. Fertanyaan ini tidak bisa dijawap
secara final, tetapi hanya bersifat sementara. Manusia
pada dasarnya dalam mencapai kehidupan yvang baik selalu

* memiliki masalah dan kebaikan. Manusia secard potensial
memiliki Lemampuan untuk keduanya dan mampu berbuat yang
terbaik Eagi gdirinya dalam arti mencapai kémampuannya
vang tertinggi. Sedangkan yang' "haik" adalah kongep
tentang  "keunggulan"  dalam  semua  aspehk perkembangaﬁ
manusia. ) )

4. Apakah hakekat keterbatasan tentang hidup yang baik" 7?
Siapa vyang menentukan apa yang baik itu ? Hal ini mem—
punyai berbagai jawaban. Suru—guru dan orang tua dalam
upayanya mamberikan dan membentuk kehidupan vyang baik
mungkin  dirintangi  oleh upaya murid sendiri. Hal ini
bérmakna hahwa penemuan olebh diri sendiri akan membukti-

karn menjadi hidup yang baik.

"le

'ﬁpa hakekat alam dan bagaimana hubungan manusia dengan
alam semesta 7 Manusia pada dasarnya memiliki ‘kmngepsi
dan hubungan dengan alam semesta, setiap konselar dan
klien harus merumnuskan sendiri  konsepsinya tentang

"pPersonal coﬁmoloéy".
C. Konsep Utama dan Tujuan Kunséling

1. Teori Traits dan Faktor
‘Temri traits dan faktor, sebagaimana yang diunghkap-

kan oleh Hall & Linzey (198%9:420) dan Anastasi (1782
Z88) berawal dari analisis témri "dua—faktor Spearman”
dalam hidang pengukuran inteligensi, yaitu faktor umum

(y factor) dan faktor khusus {s factor) yang diukur
secara tunggal. Perkembangan lebih lanjut dari teori ini

ditemukannya bahwa di samping faktor g dan faktor s juga
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adg “faktor o (cmmmon'factor) vang lebih luas dari. fal—
tor s, tetapi lebibh sempit dari faktor q.
Kemudian muncul teori multi faktor yang salah seo-
_rang eksponen utama yang mengembangkan teori multi fak-
tor adalah Thustone. la mengemukakan 7 faktor ke}ompok
yang digebutnya dengan "kemampuan mental primer” (pri-
mary mental abilities), yaitu: (1) Verbal comprehension
(V), yaitu kemampuan verbal yang meliputii reading comp-
rehension, analogi verbal, menyusun kalimat, penalaran
verbal, dan proverb matching (pribahasa). Ini dapat diu-
kur melalui tes vocabulary: (2) Word fluency atau kelan—
caran kata—-kata (W), yaitu dapat diperoleh melalui tes
anagram, rhyming (sajak) atau penamaan kata—kata dalam
kategori tertentus (3) Number (N}, yaitu kemampuan
numerical, yand dapat diukur dengan tes kecepatan dan
Letelitian terhadap perhitungan aritmatilk sederhanaj (4)
Space (5), vyaitu kemampuan ruang . dan dapat dikukur
dengan tes spatial dan hﬁbungan geometriks; (5) Associ-
ate Memory (M), yaitu kemampuan mengingat dan dapat diu-
kur dengan semua jenis tes ingatan; (6) Perceptual Speed
(P), vyaitu kemampuan mengamati dan mempersepsi. Ini
dapat diukur dengan kecepatan dan ketelitian penga—matan
visual secara mendetail, persmean—-persamaan, dan perbe—
daan—perbedaan, dan (7) Induction atau General Reasoning
(I atau R)}_ ygitu kemampuan berpikir induktif - atau
deduktif yang dapat diukur'dengan tes penalaran  aritma-
tik (arithmatic reasoning).

Selanjutnya, ditemukan model struktur intelaktuél
pleh Guilford (1947) yang mencoba mengemukakan aﬁalisig
faktor dengan menggambarkan hubungan traits ke dalam sua-—
tu skema secara sistemik fang dikenal dengan "kotak model
struktur intelektual”. Traits intelektual diklasifikasi—
kan kepada tiga klasifikasi utama, yaitu: (1) Dperatlnn,

yang meliputi kemampuan; kognisi, ingatan, divergen, con-
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- vé%geﬁt; Edén,éVaydagi, (?) Edntent:'yanq méliputi .hemaﬁﬂ
_puah fig&ral, Simhmfik,'gemaﬁtih, dan’ Llngkah laPu fkébuQ
'tuhan, sihgpwﬁikabs,, an (3) Products, yaatu kemampunn
untuﬁ‘ mengklasifikasikan’ lnfnrmaSL kedalam . unit-~unit,-
klas—klas, relaalfrélési, slstem, trans#ormasi, dan . imp-
T likasi— implikaqi. Sedéngkﬁn 'défam' bidang- | kepribadian -~
- Buil ford H lam - Llnﬁey (198%:441) menemu%an rénah tempera—
‘ment,..yaltu dimensi; (1) p051t1f—negat1f' percaya ‘- diri— "
infﬁrimr.: per"ang—bemalu. herkuasa— penurut: (2). respon—
-51ve—t1dak respons;ve- penuh perhﬁtlan—acuh. matang-tidak’
matang, sosmal mementlngPan dxrl, (3) aktif- paslf, impul-
sxf"musyawarah, nerveus- sabar, lnlSlaLlf pasxf. {4)- ter—i]
-kendal;—tldak terkgndall; terkekang ratlmla. Stabll ~tidak
‘FEabil. ramah—bermuéuhén, dan  (5) nbyektlf—egosentrls{
-Jujur—mudah tersinggung, ﬁénahg—kesadaran‘diri,..toleran-
l,slwkrltla., _' L ' .
_ Teori Eifat dan faktor tentang kepribadian Jjuga
.7dikemukakan oleh Cattel dalam Linzey (L?Eﬁ:&Zéi; bahwa
dengan 'jaian'pengukuran dengan tes obyektif, kuesionerm
. dén ﬁiwayat-hidUp, ditemukannyé’Eraits'atau_faktor—faktor
Wtama kepribadian manusia, sepertls affaﬁiia—sizié,'inte—
ligensi, kekuatan ego, ésertif—randah1ha£i,'ceria—ﬁeriué;“
cermat-ceroboh, berani-malu-malu, lembut—keras hati;
praduga—mud@h percaya.'imajinafif préktfs, cerdik-fugas.
dan Phawatir tenang. Semua sifat dan TaPtor ini merupakan
struktur keprlbadlan yang terdxferensxasm dinamis. '
2. Konsep Konseling Traits dan Faktor Williamson
Beradasarkan . konsep 'dan teori traits dan faktor
Eeﬁmgaimana yang ‘dikemukakan di atas dikembangkan dan
‘ﬁiimhlfkasikan oleh Williamson kepada kmnseiing traits-
" dan faktor vang pada awalnya difekankaﬁ kepada - konseling
kLarir dan pendidikan; Menurut Williamson dalam Fatterson-

{19661 19-20) konseling mérupakan suatu profesi pembérian

al*/ira;iﬂ, halaham.lf
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hantuan vyvang berama—ﬁama. dengan ,pan@éjaran_' MmN YyuUsun

program obyektif-strategis-dan sistematis dalam membantu

Csetiap individu'(siswa) memperkembangkan. pribadi sebagai

anggota masyarakat yang demokratis. Oleh sebab itu kon-—-..

seling ﬁerupakan suatu hal yang fundamental untuk memban-—
tu  individu dalam mencapai kehidupan yang memuaskan
éebagai warga negatra dengan menggunakan teknik-teknik

“yang rasional oleh konselor.

. Selanjutnya, Shertzer dan Stone (1980:171) dan Moh.
Burya (1988:169) mengemhkakan bahwa vang menjadi konsep:
utama dari konseling traits dan faktor adalah: '
é._ﬂepribadian merupakan suwatl sistem traits atau faktor

" yang saling berhubﬁngan separ-ti kemambuan-kemampuan

{ingatan, hubungan spatial, kemampuan‘verbal.dan seba-—

gainya), minat, sikap, temperamen; ]

b. Ferkembangan kemajuan individu qimulai dari masa bayi.
sampai dewasa yang diperkuat dan matang oleh interaksi
traits dan, faktor tersebut. N

c. Telah banyaknya upaya manusia mengkategorikan indivi-

. du-individu berdasarkan dimensi traits dan faktor.

d. Ditemukannya studi ilmiah untuk: (1) menilai karakter-
istik/traits individu dengan tes—tes psikolegis dan
alat lainnva, (2) menjelaskan dan menggambarkan seseo-
rang, (3) membantu individu u;tuk memahami  diri  dan
1ingkunganhya, dart (4) memprediksi kesuksesan . yang
mﬁngkin dicapai oleh seseorang di masa datang. _

é. individu berupaya menggunakan pemahaman dirin&a dan
pengetahuan tentang kemampuan—kemampuan yang dimiliki-
nyéa untuk mengembangkan patensi"potmnginya.'

T Pencapaiaﬁ-terhadap penemuan diri menghasilkan .kepua—
san instrinsik bagi individu memperhkuat upayanya untuk
mewujﬁdkan dirinya.

g. Landasan konsep konseling modern terletak pada ‘as&msi

tentang keunikan setiap individu dan keunikan tersebut

alx/traits, halaman 12
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.pﬁﬁat dxldpntxflla51=lmélalui. pengukuran. - abyektif.

- He.alui 1dant1f1?a51 k@dnjﬁmn irmi {traits dan faktor)’
konselor dapat mamban tu Plxen dalam memilih dan. méemp-
erklrakan' heberhas;lan program studi, mata kuliah, -
perguruan tinggi, pekerjaan, dan sebagainvya - secata .
rasional. ' ’ \

Berdasarkan konsep utama di atas, maka vyang menjadi

tujuan konseling traits dan faktor adalah untuk mémbaﬁtu.

pérkehbang&n_indiVidu dari segenap aspek.dan esensi pérﬁem—a
bangannya. Tujuwan ini kelihatén- bahwa Williamson dalam 
pendgkatan konselingnya memanfaatkan sifat—sifaﬁ dan fak-

for—faktor., (potensi) yang dimiliki individu (kliemn). Sifat

“‘dan faktor tersebut yang perlu diungkapkan dengan bermacam

) élaﬁ dan cara (pengukuran/tﬁs pElleDgl%) guna membantuw

individu tersebut mulalul konseling agar klien mampui (1)

b

-m@ng@nal diri sendiri dan-llngkungannya secara objektif,

(2) memahami dan menerima diri sendiri dan lingkungannya ’

Jsecard positif dan dinamis, (%) mengambil .keputusan berda--

sarkan pemahaman dan penerimaan diri dan lingkungrannya
tersebut dergan lebih tepat, (4) mengarahkan diri sesuai
dergan keputusan yang-telah‘diambilnya, dan (5) mewuwiudkan-:
dirinya. . . . S )

Asumsi yang Mendasari Kbnseling‘Traits'dan'ngtDr»

Seaﬁai déngan pandangan tentang hakekat manusia (kli-"'

“en), hkonsep konseling, dan hepribadian, Williamson dengan

.péndekétan konseling traltq dan faktor dalam Fatterson

(1966:21),. Shertzer dan Stone (1980{1?1), dan -Moh. Surya
(1788:1469) " merumuskan beberapa asumsi tenfang konseling
yang efektif :hubungannya dengan kepribadian, pekerJaan‘ dan
kehtdupan sosial sebagail berlhut.

H

1. Tujuan konseling sering diasumsikan untuk membantu -petr-

4

. ) alz/traits, halaman 15
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2.

“r
s

4 .

5-

é)-
7.

8.

tumbuhan individua melalui pengarahan guna m@mparhémbang—

- kan klien ﬁecnra'mptlmal dalam semua aspek kepribadian-

nya.. Hal ini bermakna bahwa melalui hubungan konseiing
yang Dpfimum akan dapat memperhembahgkan'potensi;potensi
kiien vyang terbaik. Konselor berperan dalam menentukan
knhldupan yang lebih baik dan layvalk bagi klien mereka.

honsellng, hapertlnya pmndxdlvan berasumsi bahwa: klien
merupakan dndividu-— lnleldu' yvang memiliki keunikan,

Individu saling tergantung dengan individu lainnya, se-

‘hingga melalui keanggotaan kelompok merupakan sarana

yang, penting untuk memperkembangkan keunikan masing-—

masing klien.

Eanyak konseling efektif bisa dicapai terhadap ' klien
yang enggan datang atau klien yang tidak mauw datang sen—
diri, apabila konselor memotivasi kliennya untuk mengihk-
uti konseling. .
Konseling penting apabila murid (klien) terlihat memi-
liki masalah yang tidak mampu mereka atasi. Konseling
merupakan remedial dan sekaligus juga untuk orang yang
mengalami hambatan dalam perkembangannya.

Hubungan konseling esfektif apabila hkonselor bersifat

‘netral terhadap nilai-nilai dan konselor tidak bersikap

menilai  terhadap klien. Akan tetapi konselor sebagai

individu yanq memiliki nilai sendirl sesuail dehgan'
nilai-nilai yang divakini dalam masyarakat dan institusi
ﬁempat ia bekeria, maka hendaknya ia herslkap transparan

terhadap kliennya.- ‘

Fesukarelaan klien akan lebih memudahkan untulk -mempar—

kembhangkan kl;an secara penuh dalam konseling.

Konseling berhubungan dengan perkembangan manusia secara

'keselurphan.

Moﬁseling tidak berakhir apabila klien telah memahami

dan menerima dirinya vang melibathkan perasaan dan emosi,

tetapi 'lebih jauh dari itw. Konseling merupakan hubungan
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yang bersxfat "malar” (thinkihg), yang menerapkan pémi~
kiran- pemlklran ras;onal klien ddlam pmmecahan manalah

purkembanqannya.- Namun kmnqellng leaklahn mengabaikan

dapek agspek afektif klien.

Karena setiap individu mEMlllkl quatu pala kecakapan dan

kemampuan yang terorganlsaslkan secara unik, maka tes
obyektif (tes- pﬁlPDnglE) dapat dlgunavan untuk mengi-—
dmntlflka51kan karakterlstlk dan kemampuan tersebut.

Imlampmla_ kepribadian dan minat berkorelasi dengan

- prilaku -kerja tertentu. Oleh sebab itu, identifilkasi
~ karakteristik pekerja vyang berhasil- merupakan suatu

Jinformasi yang bermanfaat dalam membantu individu ~-memi-—

lih karir.

Kurikulum sekolah.yvang perbeda'méhuntuf Eapéaitas dan
minat vyang Eerbeda pula dari siswa dan hal ini dabat
ditentukan, Individu akan bwlajar'secara'lebih mudah dan
efektif apabila potensi:dan baﬁatnya sesuai dengan tun-—
tﬁtan kurikulum. .
Biswa dan konselor sama—sama terlibat mendiagnosis. pb-
tensi siswa guna mengawali pehempatannya dalam kdrikﬁlum
atauw pekerjaan di’ samping bermanfaat meprogrém proseé
belajar mengajar.

-

Setiap individu memiliki keinginan dan kecakapan untuk

mengidentifikasi secara kognitif kemampuannya sendiri.

Individu berusahda untck mendapatkan dan memelihara
kehidupannya dan mémanfaathkan kecakapannya dalam menca—
pal kepuasan kerja. dan kehidupan rumah tangga.

Rerdasarkan asumsi—ésumsi_yangKdikémukakan di- atas,

dapa? edilihat bahwé'pendekatén konseling traits dan faktor

amat mementingkan perkembangan vang esensi dari individu,

yaituiaspekﬂaﬁpek:kognitif; aféktif, dan kesalqruhanlkapri—

badiannya guna memperoleh kehidupan yang baik, di ,sekoiah,

masyarakat dan dunia kerja.

alz/tr altm, haiaman 15






E. Proses Konseling Pendekatan Traits dan Faktor

-Menurut Williamson dalam Fatterson (1966:27) konselor
secara esensial adalah seorang guru. Furikulumnya . adalah
klien dengan berbagai gaya hidup, réspmns—respuns tentang
kekuatan—kekuatan dan kelemahan—kelemahannya dalam berhu-
bungan dengan individu lain dan linghkungannya. Interaksi
konselor dan klien sama halnya interaksi antara guru dan.
pelajar yvang tugasnya merupakan proses amempersonalisasikan
pengajaran dan pembelajaran.

Konselor berperan sebagali pengajar :atau membantu
individu belajar memahami dan menerima hal-hal yang- yang
dianggap esensi dari dirinya, yaitu berkenaan dengan kemam-—
puan-kemampuan, bakat-bakat, dan minat—-minat; untuk mengi-
dentifikasi motivasi-motivasi dan strategi kehidupan klienj
untuk menilai (mengukur) bagaimana mereka mengimplihkasikan
dan mempertanggung Jjawabkan aspek-aspek tersebut dalam.
kehidupannya sehingga mencapai prilaku yang adekuat untuk-.
kebahagiaan hidupnya. Sementara itu klien berperan sebagaid
pelajar bagaimana memahami dirinya dan belajar hagaimana
menggunakan kemampuan intelektual atau rasimnalitasnyé un—
tuk  mengubabh  ataw  membetulkan  respons-responsnya guna
meraih kehidupan yvang menuaskan dengan cara yang rasional.

Dalam proses konseling, konselor bukanlah sekedar
hubungan bisniéldalam membantw klien untuk mengembangkan
samuia aspek potensi yang'dimilikinya, tetapi berhubungan
guﬁa mempengaruhi klien untuk mengembangkan potensi-potensi
tersebut melalui ﬁengarahan vang tepalt. Sedangkan dalam
birang nilai, bagaimanapun juga konselor akan berpengaruh
terhadap nilai—-nilai klien, namun bukan Eerarti Lonselor
ikut menentukan (memutuskan) mana nilai-nilai yang akan
dianut oleh klien. Namun patut diingat bahwa klien juga
butuh belajar untuh mengidentifikaéi‘dan memahbhami implikasi

nilai-nilai moral mana yanyg baik bagi ‘kehidupan mereska
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sesual dengan nilai-nilai univmrﬁai dan hud&yé di méﬁa.klien
hidup. Di samping itu,:dalam konseling tentang nilai-milai.
sebagaimana juga halnyva dalam konseling jahaﬁan/p@"kmrjaah
{konseling karir) dan konseling pendidikan, kdnﬁeinr harus
membatasi diri mereka sendiri agar klien dapat membuka
pemabaman  mereka ﬁéndiri tentang kemampuan—kemampuan dan
taﬁggung jawab mereka terhadap pelaksanaan nilai-nilaid yang
-,meréhé.pilihl )

an%épsi tentang konseling, menurut Williamson adalah
suatu penerapan  Llma penq@tahuan atan fakta—fakta yany
obyektif yvang digunakan untuklmampéngaruhi klien dalam
mengatasi masalahnya. Konsepsi inil jelas mempengaruhi  hu-
bungan dan proses kmnseiing. Frinsip—prinsip demokrasi dan
kehehaﬁan‘klien dalam memilih adalah amat tfihargai, tetapl
konselor memiliki kewajiban untuk membantu dalam menentukan
pilihan yvang terbaik bagi diri klien. Hal ini‘didasari aleh
asumsi bahwé tidak semia sisWa (klien) yang mampu mendiag-—
nosis kemapuan, bakal, dan minat-minat yang mereka miliki.
Oleh sebab itu mereka perlu dibantu untul menilai kemam-
puan, hakat, dan minat tersebub mmlélui nenilaian yang
aobyektif dari konselor atag melalui instrumen tes: psikolo-
gis. Kilien periu dibantu untuk mengukur k@mambuan yang
mereka miliki sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan-
masyarakat, baik menyangkut tentang sehkolah, jabqtan,'
Earir,.dan kemasyarakatan. Dengan demikian proses konseling
pada dasarnya adalah membantu klien wantuk mengambil képu"
tusan ataw pilihan-pilihan yang tepat, dtau pengembangan
sisten-sisten nilai tanpa adanva tekanan terhadap hah*ﬁak
klien dalam mengambil keputusan sendiri. FProses konseling
sepertl  Ini merupakan suatu pendekatan  paemecahan masalah
Y &g rasional (meEnagunakan pemikiran dan intelektual)
terhadap masalah—masalab k1ien. '

Uraian di atas memperlihathan bahwa dalam proses Emﬁ*_
seling dengan pentdekatan traits dan faktor, lebih ditekan-

[
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kan pemecahan masalah berdasarkan rasional dan sistematis.
: Dleh sebab itu dalam pelaksanaan honséling, Williamson me;
ngembangkan 5 langkah atau tahapan yaﬁg dilalui oleh konse-
lor dalam melakukan konseling, yaitui (1) canalisis, (2)
sintesis, (3) diagnosis, (4) konseling (treatment), dan (3)

tindak lanjut sebagaimana telah dikenal dalam dunia klinis.

i. Analisis
‘ Analisis bartujuaﬁ untuk  memmahami  klien dalam
hubugannya dengan pemenuhan penyesuaian dird sekarang
dan di masa depan. Analisis dilakukan sebelum klien
menjalani konseling berdasarkan data dan informasi vang
dikumpulkan tentang diri klien. Data tersebut harus data
yang reliabel,‘ valid, dan relevan dengan keperluan
diagnosis tarhadaﬁ bakat, minat, motivasi, kesehatan
pisik, keseimbangan emosional, dan karakteristik lain
fang dapat mempermudab penyssuaian diri Llien di sekolah
.ataupun dalam bekerja.
Secara umum menurut Williamson dalam Patterson
(1966: 31) ada & alat vang dapat dimanfaatkan untuk ke-
parluan analsis, yaitu; (1) catatan komulétif, {2) wa-
. wancara, (%) format pembagian waktu, (4) riwayal hidup,
(%) catatan. anekdot, dan (&) tes-tes psikologis. Sedang-
kan studi kasus dapat digunakan sebagai alat atau metode
guna lmemaduk;h semua data sehingga diperoleh catatan
yang komprehensif tentang Elien,-seperti tentang riwavyat
keluarga, kesehatan, pendidikan, pekerjaan dan peker-—
Jaan, :minat—minat Enaialﬂrekreasi dan kebiasaan—kebia-
gaan. Di- samping itﬁ konselor perlu pula untuk mengeta-
hui sikap-sikap dan cita_cifa klien yang dapat mempenga-

ruhi gaya hidupnya.
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Sintesis . !
. 4 :

- Gintesis  menurut Williamson merupakan tahap kedua

dalam pFD”ﬁS Pmnﬁelxng. Hal ini'bertujunn untuk merang-

;hum dan menata data yang dlpernleh dari £ahép. pertamaz

jana11515} Hasil sintesis ini akan memperliihatkan ten—_ 

tang aset yang-dimiliki.klien seperti bagaimana kecende—

rungan, penyesuailan diri, dan kesalahsuaian diri klien.

Diagnosis

Diagnoéim'nmqkupékéﬁ landkah yané-pertama dan amat
penting dalam konseling. Diagnasis‘bértﬁjuan untuk mene-
mukan kekonsistensian data, sebab-sebab, dan karakteris-
tik— karaktgrlqllv - yang relavan dengan masalah yang di-
alami Pllen. ' -

Diagnosis ~terdiri dari tiga langhkah, yéitu; (1) -
identifikasi masalabh, (E)Ibenéntdén sebab masalah, “dan
{(3) prognosis. Ildentifikasi masal&h'mgrupakan suatu des—
bripsi dan pemberian label terhadap m#salah, Di sini
konselor dapat manggun#kan pengkategorian diagnostik se—
perti vyang dikemukakan oleh Bordin dalam Paﬁfersmn
(1966), yaitu klien dapat dikategorikan mengalamij (a)
ketergantunganj. {bt) kehu?anqan inférmaqi, (c) . kanfllP
éengén qiri s@hdiri, (d) keraguan/kecvma&an dalam menen—

tukan pilihanl Sedangkan Fepensky dalam Patterson (19&86)

mengkategorikaﬁ'sebagéii {a) kekurang amanan, (b) keku-

rangan iRformasi, (c) kekurangketrampilan. (d) kétergan—
tungan dan (e) Ponfllh dengan diri sendiri. '

Langkah: Pmdua darl diagn0515 adalah penentuan sa—

: hab-sabab masaluh. Padﬁ 1dnqkah 1n1 knnqelor mencari hu-

bungan hubungan Ppadaan masa lalu, ;,t:ekar"a\nt;;.I dan poten—

- si~potensi- sehingga dltemukan sebab— sabab dari smmptum/

masalah. Langkah ketiga adalah prognosis yang pada da-
sarnya sudah terkandung dalam diagnosis, yaitu perklraan

tentang keadaan:klien bergasarkan data yang ada. Mlsal—

Y

alzx/traits; halaman 19






nya, apabila klien memiliki kemampuan intelektual .(ke~-'

cerdasan)  vang rendah, maka prognosisnya  adalah klien
akan wmengalami- kegagalan dalam pekerjaan—pekerjaan se-

kolah yang memerlukan kemampuan intelektual yang tinggi.

Konseling (Treatment)

Konseling, menurut pendekatan traits dan  faktor
adalah pakerjaan yang berhubungan dengan hubungan antar
orang di  mana konselor membantu klien untuk. mengatur
sumber—sumbar yang ada dalam dirinya, sumber—sumber vang,
ada di institusi dan masyarakat, membantu klien mencapai
penyesuaian diri yang ophtimum sehiﬁgga ia menjadi priba-
di yang mamp.

Menurut Williamson dalam Fatterson (1964:33) ada-
lima jenis konseling, yaitu; (1) bimbingan untuk belajar
ke arabh pemahaman diri, (2) proses re-edukasi atau re-
learning sesuali dengan keinginan dan kebutuhan klien =sa-
hingga ia mampu mencapai penyesuaian diri dan mencapai
tujuan—tujuan hidupnya, (3) bantuan konselor yang bersi-—
fat mempribadi agar klien mampu memahami dan terampil
menerapkan prinsip-prinsip dan teknik—teknik yang diper-
lukan dalam kehidupan sehari-hari. (4) bantuan secara
kuratif atauw teraputik, dan (3) re-edukasi yang bersifat

Latarsis.

Tindak Laniut (Follow-Up)

lLangkah kelima proses konseling pendekatan traits
dan faktor adalah tindak lanjut yang herisikan kemungki-
nan bantuan pada klien untuk menghadapi masalah baru
dengan berpedoman kepada masalah semula yang dialami dan
melakukﬁn apa yang men jamin keefektifan konseling. Eagi
pendekatan traits dan faktor langkah ini dalam proses
konseling bukan berarti memperpanjang atau mengulur—ﬁlur

waktu proses pemecahan masalah (treatment).

alx/traits, halaman Z0

M‘IL.IK UPT PERPUSTAKAAN
HAUP PAD NG



. LI T . . . . P . - . ! . ' - LR P . . " . .. L = Lo - PRI
M : . “ - . - . | " - l - " LI ., o . P : . . .- e
. . . . ; R . . ‘e R . " . R i : . R KL
. - . . . L - ooy, - . . - . . - . H e - 1 oL . . .
. . L s . . - . . . . . N o . . . . . .
.o . R . o, .. - . . . - - - - - . - - . . R - LT
s " . -t . . .t - . . . 1 . . L. P . .
- - : . z - - . “ .
i . . . . Te . . . . . E - - - [ N Lt - 3 . . - .
- . . 4. . . . . - . S A . - : . .
H - - - " ' - .. . . f PR ‘
. - - -t : . . . v - -
. . . . .o * . . h . . . . .o . . - a0
. . ' . ' - . . - . . k] . o H
. . . - - . . " . - . ° - - L
. . . . N . . L . -
* N ' - ‘ . * » - . .
. . 4 : M . | .- . .
" ' - A -t - ° [ . - . - . ) - " . . ' -
. . - - + " . - - . -n - . - .
b - ¢ - - . - . : N .
> - . . - . : - " - . CREEY . -
. . ) . . : Lot .o . . R [ : .



F. Implementasi.dan Teknik Konseling -

" Gesuai dengan konsep, asumsi, dan pandangannya tmnldnq
konseling, williamﬁmn dalam Fattersen (1766:36) mengajukan
iima kategori teknik konseling, yaitu untuk; (1) memperkuat
kesesuaian, (2) pengubahan lingkungan, (I) penseleksian
lingkungan yang tepat, {(4) belajar ketrémpiianmketrampilan
yang dibutuhkan, dan (3) pengubahan sikap-sikap.

Felima agpar ini, penyesuaian diri (kepribadian),
linghkungan yang tepat (haik), bﬁlajar ketrampilan/pengelta-—

. huan, dan sikap-sikap merupakan hal yang esensial bagi ma-
nusia (sikap) karena dengan kelima aspek inilah mereka
mampu dan mencari kebermaknaan dalam kehidupannya. Oleh sE-
bab itu teknik konseling vang digunakan oleh konselor harus
di arahkan Eepada pencapaian lima aspek ini. Teknik-teknik
konseling yang digunakan harus disesuaikan dengan perbe-—’
daan—-perbedaan individual klien, karena tidak ada teknik
tarbentu vang tepat digunakan untuk . semua  klien. Suatu
teknik dianggap tepat apabila sesuai dengan kekhasan indi-
vidu dan masalah yang dialaminya. Artinya, teknik vyang
digunakan harus luwes (flexible) sesuai dengan keperbedaan
klien.

Beberapa teknik yang dikemukakan Williamson dan  masih
perlu disesuaikan oleh konselor dalam'penggunaannya adalah;
{1) penegakan suasana keakraban (establishing rapport), (2)
mengupayakan pemhaman diri (cultivating self-understand-
ingl), (3) meﬁasehati atau perencanaan program tindakan (ad-
vising or planning a program of.action) berdasarkan pilih-
an, data, tujuan, pandangan, dan sikap—sikap klien. Fembe—

rian nasebat dapat dilakukan secara | langsung, persuasif,

dan metode penjelasan, (4) pelaksanaan rencana (carrying
out the plan), dan (%) referal ke ahli lain apabila konse-
lor tidak mampu membantu masalah klien.

Berdasarkan wraian di atas, terlihat bahwa pendekatan

konseling traits dan faktor menggunakan teknik—-teknik yang
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disusun secara sistematis—logis dengan mempertimbangkan as-—
pek-aspek kepribadian (kecerdasan, bakat, minat, sikap) dan

lingkungan klien secara menyeluruh. Aspek-aspek tersebut

dipandang sebagal aspek yang esensial dalam konseling pen-

" dekatan traits dan faktor.
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" BAB IIIX

DISKUSI DAN. APLIKASI, -KESIMPULAN, DAN SARAN _

A. Diskusi dan Aplikasi

_ Berdasarkan 'ﬁﬁ&iaﬁ terdabuiu dapa£ dikemuﬁakan bahwa
. konseling :traits dan féktor telah digembangkan oleh para
. foﬁohnya,‘ terutama Williamson didasarkan ﬁada pandangan
-fiisafat yang kukqh,;yaiiﬁ yéng memandang manusia sebégai
""personalism” de%gan'menggunakaﬁ konsep-konsep rasional.,-
logis, - ilmiah, dan pengukuran obyektif. Manusia (klien)
dalam pandangan kmnséling‘traits dan faktdr_ perlu ditkem—
bangkan . tidak ﬁah§araépek inteléktua; atau |emqsinna1hyax
saja tetapi keseluruban aspek kepribaﬁiﬁnn?a. Pandangan
seperti ini - amat diperlukan konselor daiaﬁ menjaiénkan
tugasnya (melaksanakgn koseling) sebagaimana yang dikemuka—
kan Gerald Corey (1977) ~bahwa pandangan—-pandangan kita
'téﬁtand -manﬁsia idan asumsi-asumsi dasar yang menopang -
pandangan-pandangan kita tentang proses teraputik memiiiki
implihasi—implikaﬁi'yéhg berarti bagi pengembangan prakték— 
praktek ‘konseling yang'ﬁita jalankan. Ditegaskannya lagi
Bahwa péndanganrpandangan kita tentang sifat manusia men— -
dikte tujuaﬁ—tujuan dan é%ra—gara kita dalam bekerijia dengan
klien. Nilliahson-dalgm mengembangkan konseling traits jdan
faktor tglah'mengambil berbagai konsep, seﬁerti konsep—
L konsep filosofis, peﬁdidikap;‘kmnselihg, péikolngi, kkinis{
psikometrik, teoni kepribadian (teori traits dan faktor;g
battel, Alfpmrt, dll)‘yaﬁg tercermin dalam 1angkah~1aﬁghah
konselingnya vyang SiSteméti%41ogis, klinis, dan direktif

berdasarkan data (hasil tes). yang obyektif.
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Ckalau  ditilik lebih jauh koseling traits dan faktor
sebenarnya telah lama merambah dunia nkonselinq; terutama
délam settting pendidikan dan p@ﬁerjaan, yaitu gudah' lebih
setengah abad vang lalu sejak diterbitkannya buku 'Nilliémf
son . "How . to Counsel Students” pada tahun 1939. Buku  ini
digunakan_ﬁebagai buku teks standard dalam bidang bimbingan
konsmling  wntuwk  beberapa  tabun  kemuwdlan Shertzer dan
'Stoﬁe, 1980, dan M. Surya, 1988). Diakui bahwa pendekatan
-konseling pada awalnya lebih ditujukan kepada bimbingan
vokaéiunal, namun . pada perkembangannya Eemmdian telah
dighnakém secara luas oleh para konselor pendidikan (nop~—
psikoterapis) sebagaimana yang dikemukakan oleh Brammer dan
Shnsfrom {1982: 70) " Traits and factor approaches have
been used widely by.nunpsycntharapautic counselors th are .
usually concerned with educational and career choice pfobﬂ
lems. Sedangkan dalam pelaksaan konseling, Brammer dan
“Shostrom selanjutnya menyatakan bahwa Williamson, dkk. men-—
.coba membuat proses konseling yvang standar dengan memadukan
berbagai prosedur testing. studi kasus, observasi, diagnm;
sis, prediksi, rencana tindakan, dan tindak lanjut, vyang
kemudian tarkenal_ﬁabagai prosedur konseling professional.

" Kajian berikutnya adalah bagaimana aplikasi pendekatan
hdnséling traits dan faktor yang dikembangkan . Williamson
térsebut pada dhn;a bimbingan konseling di Indonesia, . khu-
BUSNYa di sekolab—sekolah kita dewasa ind. Baberapa aspsk .
yang merupakan aplikaﬁi pendekatan'konseling traits dan
faktor dalam bimbingan konseling di sekolah-sekolah dapat

dilihat dari hal—-hal sebagai berikut.

1. Penyusunan Program Kegiatan Bimbingan Konseling di
Sekolah. ' '
; Apabila dikaji pelaksanaan bimbingan darn konseling
berdasarkan .pendekatan traits dan faktor, khususnya di

sekolah-sekolah, maka kenselor amat perlu MERN YL
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program  kegiatan vang Jelas dan sistematis. FProgram
Legiatan vyang disusun  tersebut ha%dg sesual o dengan
kebutuhan semua siswa yang befsi*at Jdntegral dengan
pendidikan dan pengajaran.

Sebagaimana yvang telah cdikemukakan bahwa pendelkatan

konseling, traits dan faktor memandang manusia (klien)

berpotensi untuk baik dan jahat dengan memiliki berbagai

kemampuan ‘dan sifat (traits dan faktor), maka program

bimbingan konseling di sekolah harus mampu mengembanghkan
kemampuan-—-kemampuan tersebut bhersama-—-sama ﬂengan upaya
pendidikan lainnya (pengajaran) di samping adanyva kegi-

atan yang dapat mencegah perkembangan siswa ke arah yang

tidak baik. Di samping itu program vang disusun harus

didasarkan kepada kebutuhan nyata siswa vang diorienta-
sikan kepada pendidikan dan karir (dunia keria dan stadi
lanjutan). Bebeirapa program-kegiatan bimbingan konseling
vang relevan dengan  penerapan  konseling  traits  dan
faktor di sekolah, antara lain: (1) program pengumplilan
gdata (diri siswa damn lingkungannya), (2 program pembe—
rian informasi dan orientasi (kehidupan sekolah, -masya-
rakat, dan  dunia kerja), (3) bimbingan akademis dan
remedial teaching, (4) konseling dan bimbingan karir,

dan (&) upaya-upaya evaluasi dan tindak lanjut.

Pemantapan Pelakéanaan Bimbingan Karir.

Maskipun sejak berlakunya kurikulum 1984,  gerakan
bimbingan karir semakin pesalt, namun dalam pelaksanaan-
rnya di sekolah belum lagili sesual dengan apa yang diha—
rapkan. Misalnva, proporsinya vang terlalu besar, dilak—
sanakan sama seperti manéajar, kurang berorientasi pada
dunia (pekerjéan) nyata, dan kurang berorientasi pada
pengukuran obyektif karena di sekolah kurang dan munghkin
tidak memiliki instrumen yang memadai. Berdasarkan hke—

nyataan  ini, maka di sekolah perlu diupayakan pelaksa-—
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.naan bimbingan karir sesual dengan kebutuhan siswa dengan
mengikuti prosedur yang manfap vang betul-betul dikuasai
oleh konselor lapangan secara professional. Menurut M.
Surya (1988:3835) bahwa dalam proses konseling karir amat
perlu diperhatikan 3 unsur, yaitu (1) peni-laian dan
di@gnogis, (Z2) metode informasi, dan (3) teknik-~teknik
hbnﬁeling.

Froses penilaian .dan diagnosis dalam kons@liné
Karir vang dimaksud tidak hisa'hanya dilakukan ‘dengan
hanya "mengajar"kannya kepada sisway tefapi- memerlakan -
metode—~metode tersendiri sebagaimana vyang dikemukakan
aleh Brammer dan Shostrom (1982: 392) bahwa dalam proses
peﬁilaian dan diagnosis konseling karir diperlubkan
berbagai macam metode, prosedur, dan alat sesuai dengan
pringip-prinsip diagnosis dalam konseling seperti teriu-

ang pada gambar berikut.
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Gambar f. Bidang dan Hetode Penilaian dalas Konseling Xarir
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Berkenaan déngan informasi dupia kérja-dapat dilak~
'ukan dalam konseling ataupun dengan metode—-metode iaﬁn—
nya. Namun yang perlu diperhatikan dalam pembherian
informasi  ini adalah§ fi)-ﬁtruktur dunia kerja, (2}
Lecenderungan | lapangan heria, (3) kualifikasi tenaga
Ckerja, - (4) fungsi-fungsi tenaga keria,- (3) persyaratan
‘keriay  (6) keterbatasan pekerjaan, (7) tingkat pagneri-
“maan fenaga kerja, (8) d&%kripﬁi, dan kondisi kérja, dan
(?) imbalar dan pFaspek pekerjaan. _
Sedanglan untulk prioses konéeling'kaFir Erammer dan
Shostrom (1982: 399) mengemukakan bahwa perlunya mene-
rapkan metode~metode konseling guna membantu klien dalam
membuat keputusan karir sebagai implementasi konsep diri
daiam menjalani berbagad aspek kehidupannya. Metodg yang
'dapat diterapkan adalahy (1) survey and evaluation
dinterviews, (Z) the synthesis interviww, (3) estahiish—
" ing  the occupational objective, (4) the eaducational
plan, dan (9) tryouts and follow-up. '

. Semua  aspek bimbingan karir vang dikemukakan di
atas di dasari‘mleh pendekatan konséling traits \danl
faktar _yang tidak didukung oleh berbagai fasilifas dan
tahaga yang professional. Mis&lnya sekolah-sekolah peErlu
dilengkapi dengan berbagai instrumen pengumpulan data
ﬁetidak—tidéknya dapat memanfaatkan kejsama dengan
lambaga~lamhmgé lain {penyedia jasa testing dan informa-
Jsi dunia kerja) yang bersifat terbuka bagi sekolah-seko-
lah. Dalam hal ini peranan dan aktifitas konselaor amat
diperlukan seperti dalam mentari informasi kerja, menyu—
sun  instrumen sederbhana  vyang dapat digunakan dalam’

konseling karir.
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‘Penerapan prosedur dan langkah—langkah konsellng tra;ﬁs

dan: faktur secara prnfesslonal. )

.

Secara kmnseptual, sebenarnya .para konselor di

" wsekolah telah dibekali. dengan barbagai'teknik, prosedur,

dan langkah-lahgkah pemberian layanan kdﬁseling termasuk

langkah—langkahf konseling Eraifs.dqn faktor.  Malahan

‘- sudah sejak. lama bimbingan dan konseling di sekolah kita

(Fedoman Felaksanaan EPF-pada Kurikulum 1975 dan 1984)
sécara konseptual £e1ah,diwafnai oleh pendekatan knnse~
ling‘traits dan faktor. Dalam pedoman tersebut diperke-

nankannya langkah—laﬁgkah.dalam pemnberian bantuan terha-

. dap siswa yang bermasalah, yaitu; analisis, sintesis,

d@agnnsig,. konseling (treatment), dan evaluasi dan
tindak laﬁjut. . ) ‘
. Namun para konselor dalam, menerapkan léngkah~
angkah tersabut perlu dibekali dengan berbaga1 fasili-
tas yang- mendukunga sepertl berbagam.xnatrumen {tes dan .
in@entori) pengumpulan data, kemampuan menganalisis: dan
pemanfaatan data serta kemampuan untuk memadukannya

dalam proses konseling terutama dalam proses mendiagno—

sis permasalahan Slswa.

Salah satu aﬁpek panlng yang perlu diperhatikan'
dalam penerapan konseling traits dan fakﬁor, vaitu ke-

mampuan kohselor dalam melakukan analisis dan ketersedi-

aan instrumentasi wntuk keperluan analisis dan - diagno—

a

gis. Instrumentasi’ merupakan .penggunaan berbagai instru-—

men'dalam‘layanan'pengumpulan data’ yang bermaksud urtuk

menjangkau .dan memabami "daerah yang multimensi dari

kKlien (siswa). Untuk.itu konselor perlu diperlengkapi .
dengan Eerbaqni I:I'ata1 ketérnngan; dén informasi, teruta-
ma berkenaan dengan diri dan lingkungan klien. Femahaman
terhadap dlrl, masalah dan daerah multidimensi -klien
tersebut dapa£ dicapai melalui berbagai cara. Di sémpiﬁg
melalui waﬁancarapaén dialog (konseling) yang mendalam,

'
e
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herbagadl instrumen tes dan pengukuran dapat membantu  me-—

lengkapi dan mendalami pemahaman terhadap diri klien

itu. ' .

‘Dalam kaitan ini, konselor perlu memiliki wawasan
dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan berbagai
instrumen tes dan pengukuran. Instrumen tes dan pengu-
Ckwran  dalam bimbingan dan konseling perlu  dikembangkan
agar pelayanan bimbingan dan konseling terlaksana secara
lebih cermat dan berdasarkan data emperik (Frayitno,
1993: S64). .

Sejalan dengan perlunya instrumentasi dalam bim—
bingan dan konseling, Hansen (1977) menyatakan munagkin
konselor akan dapat memperoleh data tentang klien mela-
lui wahancara, tetapi wuntuk daté_tertentu akan’ lebih
mfaéien diperoleh dari hasil tes klien yvang lengkap.

Instrumen vang dimaksudkan di atas adalah termasuk
berbagai tes psikologis, dan inventori, vyang telah
distandarkan menurut sfandar tes vang baik, sperti tes
inteligensi, bakat, minat, kepribadian, dll. dan "konse-—
lor made—test" (tes atau instrumen yany dirancang sen-—
diri oleh konselor seperti pedoman wawancéra, angket,
lchek list, rating scale, dll.) untuk mengukur aspek-
aspek atau tingkah laku tertentu dari individu (kliaﬁ).

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbanghkan . oleh
konselar dalam penerapan instrumentasi dalam bimbingan
.dan konseling, antara lain:

a. Keefektifan instrumen; Instrumen yang dipakai harus-
lah vyang sahih (valid) dan " terandalkan (reliable).
Femilihan instrumen vang akan digunakan hendaknya
berdasarkan kepada ketepatan kegunaan dan tujuan yang
hendak dicapai. Konsglor dituntut memiliki wawasan
vang memadai tentang kegunaan berbagai instrumen
dalam kaitannya dengan karakteristik individu dan

permasalahannya.
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